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DAFTAR WAWANCARA

1. Bagaimana tahapan pernikahan suku Adat Melayu di Desa Panggautan Kecamatan

Natal?

2. Bagaimana pendapat masyarakat mengenai pelaksanaan pernikahan suku adat

Melayu di Desa Panggautan Kecamatan Natal?

3. Apa peran agama yang terdapat dalam upacara pernikahan suku adat Melayu di Desa

Panggautan Kecamatan Natal ?

4. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan pernikahan adat suku melayu di Desa

Panggautan Kecamatan Natal ?

5. Apa kesan masyarakat setempat dari tahapan upacara pernikahan suku adat Melayu di

Desa Panggautan Kecamatan Natal ?

6. Nilai-nilai agama apa saja yang terdapat dalam upacara pernikahan adat Suku Melayu

di Desa Panggautan Kecamatan Natal?

7. Bagaimana antusias masyarakat dalam pelaksanaan upacara pernikahan adat Melayu

di Desa Panggautan Kecamatan Natal?
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LAMPIRAN

No

GAMBAR

KETERANGAN

Berikut merupakan proses

duduak orangtuo

berikut merupakan acara
marang ambu-ambu ,
proses memasak makanan

yang akan dihidangkan.
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Acara malam berinai
dimana sebelum pesta
pernikahan diadakan
mempelai Wanita

dipakaikan inai.

Berikut merupakan acara
Jambunyuik yang
merupakan istilah jamuan
makan kepada tamu
undangan yang telah
disediakan. Bagi anak
laki-laki diadakan jam
08.00 s/d 10.00 dan untuk
tamu perempuan dari jam
10.00 s/d 12.00 ketika
disela-sela proses
jambanyuik, marapule
akan diarak-arak
dikampung marapule/

pengantin pria
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Marapule/ sebutan bagi
pengantin laki-laki yang
menjadi raja sehari. Akan
diarak-arak dari rumahnya
menuju rumah anak daro/
pengantin perempuan
diiringi dengan basilek

dengan tepukan gendang.

Setelah tiba didepan
rumah Tuo Alek atau
sebutan bagi perempuan
yang dituakan paham
adat. Akan menyambut
kedatangan pihak

Marapule.

Silat yang merupakan
Acara persembahan yang
dimainkan dengan tepukan

gendang

69




10

Ninik mamak akan
berpantun dengan tepukan
gendang serta
mengucapkan salam dan
mempersilahkan masuk
marapule dengan siraman

bareh kuning.

Acara tepung tawar yang
di berikan oleh. Tokoh
agama, orangtua anak
daro, orangtua marapule,
sanak saudara anak daro

dan marapule.

Berikut merupakan acara
mangupa-upa marapule

dan anak daro.
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11

12.

13.

Acara
badendang(menabuh
gendang) yang berisikan

syair barzanji

Basigham (menyiram
wanigan kepada pengantin
dengan iringan tepukan
gendang dan melantunkan

pantun nasehat)

Acara tammat kaji(khatam

Al-Quran)
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14. Dokumentasi wawancara
dengan ketua adat dan tuo
alek (sebutan bagi

perempuan yang dituakan

yang paham akan adat)

RIWAYAT HIDUP PENULIS

Hidayatul Ilyas, lahir di Pasar 2 Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing
Natal Provinsi sumatera Utara. pada tanggal 15 Agustus 1998 yang merupakan anak 1
(pertama) dari 2 (dua) bersaudara. lahir dari pasangan Ayahanda Syafaruddin dan Ibunda

Tetti Arni. Dalam melaksanakan Pendidikan formal penulismenempuh Pendidikan di
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SDN362 Natal pada tahun 2005-2011 kemudian melanjutkan Pendidikan Sekolam
Menengah Pertama di Madrasah Tsanawiyah Musthafawiyyah pada tahun 2011-2014,
lalu kemudian melanjutkan Pendidikan sekolah menengah atas di Madrasah Aliyah
Musthafawiyyah pada tahun 2014-2016 berkat dukungan dan doa dari kedua orangtua
penulis setelah tamat dari madrasah tersebut penulis melanjutkan Pendidikan Strata-1 (S-
1) tepatnya di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Fakultas Ushuluddin dan

Studi Islam dengan mengambil jurusan Agidah dan Filsafat Islam.

Pada masa perkuliahan penulis pernah mengikuti kegiatan praktek Kkerja
lapangan (PKL)atau yang disebut dengan magang tepatnya di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten mandailing Natal. selain itu
penulis juga mengikuti beberapa organisasi baik internal maupun eksternal di kampus.
Atas berkat dan rahmat Allah Subahana WaTa’ala serta doa dan dukungan kedua
orangtua dan pihak keluarga tercinta akhirnya penulis mampu menyelesailkan skripsi
yang berjudul : “Peran Agama Dalam Pernikahan Adat Suku Melayu di Desa
Panggautan Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal”. dibawah bimbingan
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